l1]
£%
ol
s O
E E PENGARUH PENERAPAN SISTEM DIGITALISASI DAN
=
3 8 ADMINISTRASI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN
b 5
. 2 PERPAJAKAN
>
5
SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi
Oleh :

Cindy Isnanul Choiriah
NPM. 22101082090

IS
é\FS L44,

%
z
=
@

w

=

z
2

ek ok ek ke k
UNISMA

UNIVERSITAS ISLAM MALANG

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

PROGRAM STUDI AKUNTANSI

2025

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRAK

Di era digital, pemerintah semakin mendorong penggunaan teknologi perpajakan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemungutan pajak. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan menganalisis pengaruh penerapan digitalisasi dan sistem
administrasi perpajakan terhadap tingkat kepatuhan perpajakan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dalam pengumpulan dan analisis data. Dalam
pengambilan sampel, diperoleh sampel sebanyak 158 responden, sampel dalam
penelitian ini adalah dosen dan karyawan Universitas Islam Malang. Dalam analisis
data ini digunakan teknik asumsi klasik, regresi linier berganda dan uji koefisien
determinasi. Hasil hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa sistem digitalisasi
dan administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan perpajakan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang
sejaun mana sistem digitalisasi dan administrasi perpajakan mempengaruhi

kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: Sistem Digitalisasi, Administrasi Pajak, Kepatuhan Pajak
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ABSTRACT

In the digital era, the government is increasingly encouraging the use of tax
technology to improve the efficiency and effectiveness of tax collection. This
research was conducted with the aim of analyzing the influence of the
implementation of digitization and tax administration systems on the level of tax
compliance. This study uses quantitative methods in data collection and analysis.
In sampling, a sample of 158 respondents was obtained, the sample in this study
was lecturers and employees of the Islamic University of Malang. In this data
analysis, classical assumption techniques, multiple linear regression and
coefficient determination tests are used. The results of the research hypothesis show
that the digitization system and tax administration have a positive impact on tax
compliance. The results of this study are expected to provide a clear picture of the
extent to which the digitization system and tax administration affect taxpayer

compliance.

Keywords: Digitalization system, tax administration, tax compliance.
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1.1 Latar Belakang

University of Islam Malang

Indonesia merupakan suatu negara yang berlandaskan hukum Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945, dalam perkembangan ini sudah menghasilkan
pembangunan yang perlu dilanjutkan oleh pemerintah dengan dukungan
masyarakat. Pemerintah memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan
rakyat, baik aspek kesejahteraan, kestabilan, dan pertahanan.

Di era modern ini, ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang
dengan pesat. Perkembangan ini tidak hanya terhitung dalam hitungan tahun,
bulan atau bahkan hari tetapi dalam hitungan jam, menit atau bahkan detik. Hal
ini berlaku untuk teknologi informasi dan komunikasi yang didukung oleh
perkembangan teknologi. Pengaruhnya tentu sangat luas pada berbagai aspek
kehidupan, salah satu contohnya adalah perpajakan. Penggunaan teknologi
terhadap bidang perpajakan dapat mengoptimalkan data, mengefisiensika alur
pembayaran pajak, dan pengawasan terhadap pelaporan pajak. Penggunaan
teknologi dalam penerapan dan pemanfaatan sistem perpajakan tidak hanya
dipergunakan oleh pegawai pajak, tetapi juga oleh wajib pajak dan masyarakat
yang memerlukan informasi tentang perpajakan (Nesya Zuhrah et al., 2024).

Pajak tidak hanya sebagai sumber utama pendapatan pemerintah, tetapi
juga merupakan sumber belanja negara. Tanpa adanya pajak, sebagian besar
aktivitas negara akan sulit untuk dilaksanakan maka dengan ini pemerintah

telah berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan penerimaan pajak.
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Harapannya dengan tindakan yang direalisasikan oleh pemerintah dapat
meningkatkan penerimaan pajak negara dan dapat digunakan untuk
menggerakkan perekonomian negara.

Digitalisasi sudah menjadi fokus utama di lingkungan Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) dan departemen keuangan sejak tahun 2015. Permintaan
peningkatan pelayanan di bidang perpajakan, dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan layanan yang maksimal kepada masyarakat. Digitalisasi
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengawasan dan audit pajak, sehingga
meminimalkan potensi kecurangan yang dilakukan oleh wajib pajak. Sistem
digitalisasi perpajakan dengan mudah mengakses informasi perpajakan,
formulir, dan panduan lainnya melalui platform daring yang disediakan oleh
DJP (James, 2018)

Digitalisasi pajak bertujuan untuk memperbaiki sistem perpajakan yang
diyakini dapat mengubah beberapa fundamental tentang perpajakan salah
satunya adalah kepatuhan wajib pajak. Pelayanan digital pajak dapat
mempermudah wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak maupun
pelaporan pajak. Hadirnya teknologi modernisasi pajak dapat mempermudah
administrasi perpajakan. Administrasi perpajakan berperan dalam menentukan
efektivitas suatu sistem perpajakan. Keberhasilan sistem administrasi pajak
tidak hanya dilihat dari besar penerimaannya, tetapi juga proses perolehannya
(Rasmini dan Ismail, 2014 dalam Saifudin 2020). Journard dalam Kamleitner,

er al, (2010) mengungkapkan bahwa penyederhanaan administrasi perpajakan
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perlu dilakukan sehingga dapat memberikan kemudahan dan mampu
memengaruhi kepatuhan perpajakan wajib pajak.

Sistem administrasi perpajakan yang efisien dapat ditandai dengan
rendahnya biaya pemungutan dan kepatuhan. Dari segi pemerintah,
pemungutan pajak dianggap efisien apabila biaya yang dikeluarkan lebih kecil
dibandingkan jumlah pajak yang diperoleh. Sementara itu, bagi wajib pajak
efisiensi yaitu dapat memenuhi kewajibannya dengan biaya dan usaha yang
minimal (Rosdiana, 2012).

Kepatuhan pajak mencerminkan kesadaran individu dalam menjalankan
kewajiban perpajakan yang berperan dalam pembangunan negara Widodo,
(2010) dalam Ahsan Nashrudin, Bashori, (2014). Pemerintah berharap
masyarakat semakin sadar dan patuh terhadap kewajiban membayar pajak.
Kepatuhan pajak merupakan faktor penting untuk diteliti, karena selain
bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan pajak, juga mempunyai peran
yang sangat penting untuk bangsa karena pajak adalah salah satu sumber utama
untuk income negara.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan perpajakan adalah
manfaat pajak. Menurut (Sari et al., 2022) mengatakan bahwa manfaat pajak
dapat dirasakan setelah wajib pajak membayar kewajibannya. Hal ini sesuai
dalam konteks teori stewardship yaitu kepatuhan pajak tidak hanya tentang
memenuhi kewajiban, tetapi meliputi bagaimana wajib pajak dapat mengelola

keuangannya dengan transparansi dan efisien. Kepatuhan wajib pajak dalam



P
-y
s O
% h memenuhi kewajibannya dapat mendukung keberlanjutan keuangan serta dapat
7 N
n
-T‘S 2 memastikan pengelolaan yang lebih efisien.
fg) ETj Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2016-2020
il
)
; Tahun Target Pemerintah Realisasi Presentase Pencapaian (%)
o) 2016 1.539,2 1.284.8 83,4%
2017 1.472,7 1.343,5 91,2%
2018 1.618,1 1.518,8 93,8%
2019 1.786,4 1.546,1 86,5%
2020 1.404,5 1.2851 91,5%

Sumber: www.bps.go.id, 2021

Berdasarkan Tabel 1.1, target dan realisasi penerimaan negara melalui
pajak dari tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi. Meskipun perpajakan
menyumbang porsi besar pada APBN, penerimaan pajak belum mencapai
jumlah yang seharusnya. Dalam 5 tahun terakhir, penerimaan pajak belum
mencapai target yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan adanya wajib pajak yang
percaya bahwa pajak merupakan beban yang akan mengurangi pendapatannya.
Selain itu, self assessment system merupakan salah satu sistem perpajakan yang
berlaku di Indonesia, di mana pemerintan memberikan kepercayaan penuh
kepada wajib pajak. Pajak memiliki peran yang sangat penting, namun tingkat
partisipasi masyarakat dalam memenuhi perpajakan masih terbilang rendah.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi di atas, maka
dalam penyusunan penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang faktor-faktor yang telah peneliti uraikan tersebut. Maka
dengan itu, peneliti tertarik untuk meneliti dan mengambil judul “Pengaruh
Penerapan Sistem Digitalisasi, Administrasi Pajak Terhadap Kepatuhan

Perpajakan”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh penerapan sistem digitalisasi dan administrasi
pajak terhadap kepatuhan perpajakan.

Bagaimana pengaruh penerapan sistem digitalisasi terhadap kepatuhan
perpajakan?

Bagaimana pengaruh administrasi pajak terhadap kepatuhan

perpajakan?

1.3 Tujuan & Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka

tujuan penelitian ini antara lain:

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara simultan penerapan
sistem digitalisasi dan administrasi pajak terhadap kepatuhan
perpajakan.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penerapan sistem digitalisasi
terhadap kepatuhan perpajakan.

Untuk menguji dan menganalisa pengaruh administrasi pajak terhadap

kepatuhan perpajakan.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Dari penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan teori mengenai sistem digitalisasi
dan administrasi pajak dan dampaknya terhadap kepatuhan
perpajakan, serta memperkaya literatur di bidang perpajakan.
b. Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharap adanya dorongan untuk
mengembangkan pemahaman di bidang akuntansi dan
perpajakan,  khususnya dalam  konteks faktor yang
mempengaruhi kepatuhan perpajakan.

2. Bagi pemerintahan, diharap memberikan panduan yang lebih
baik dalam merancang kebijakan terhadap perpajakan dengan
mempertimbangkan praktik sistem digitalisasi dan faktor
administrasi pajak. Hal ini dapat meningkatkan kepatuhan
perpajakan, memperkuat transparansi sehingga dapat mencapai
tujuan penerimaan pajak yang lebih baik.

3. Bagi Wajib Pajak, diharapkan mampu memaksimalkan
pemanfaatan terhadap sistem digitalisasi pajak serta
memberikan informasi terkait perpajakan kepada masyarakat
untuk mengetahui tentang pajak, sehingga dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak pada khususnya dalam penggunaan

sistem digitalisasi pajak.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut: Sistem Digitalisasi dan Administrasi Pajak secara simultan dan
signifikan terhadap kepatuhan perpajakan.
a. Sistem Digitalisasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan
Perpajakan.
b. Administrasi Pajak berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan
Perpajakan.
5.2 Keterbatasan
Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini hanya dilakukan pada Dosen dan Karyawan di Universitas
Islam Malang dengan jumlah sampel 158 responden.
b. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel sistem digitalisasi dan
administrasi pajak.
c. Penelitian ini belum menggunakan grand teori.
5.3 Saran
Setelah mempertimbangkan keterbatasan yang telah disebutkan
sebelumnya, peneliti memberikan saran antara lain:
a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas cakupan dengan

menambah objek penelitian yang relevan juga dapat menambahkan kriteria

53
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pemilihan sampel agar jumlah sampel yang diperoleh lebih sesuai dengan
yang akan dilakukan dalam penelitian..

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain
terkait kepatuhan perpajakan yang dipengaruhi oleh faktor selain digitalisasi
dan administrasi pajak, seperti sosialisasi pemahaman sistem digitalisasi.
Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah grand teori seperti tax

compliance, attribution theory dan technology acceptance model.
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